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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Eksistensi

Eksistensi menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah adanya; keberadaanya.
 Serta menurut kamus pendidikan pengajaran dan umum ialah keberadaan kehidupan.
 Sedangkan menurut Abidin Zaenal,

“Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu ‘menjadi’ atau ‘mengada’. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, yang artinya keluar dari, ‘melampaui’ atau ‘mengatasi’. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya”.

Jadi, dapat dismpulkan bahwasanya pengertian eksistensi dalam konsep penelitian ini yaitu keberadaan dari google itu sendiri sebagai mesin pencari informasi tambahan dalam proses pembelajaran yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

2. Google
Secara umum google diartikan sebagai mesin pencari (search engine).
 Google memiliki milyaran halaman web, sehingga pengguna dapat mencari informasi yang mereka inginkan, melalui penggunaan kata kunci dan operator. Google juga telah menggunakan teknologi Pencarian Web pada layanan pencarian lainnya, termasuk, Pencarian Gambar, Google News, situs perbandingan harga Google Product Search, arsip Usenet interaktif Google Groups, Google Maps dan lainnya.

Google merupakan sebuah perusahaan Amerika Serikat yang paling terkenal melalui mesin pencarinya. Perusahaan Google Inc. (NASDAQ: GOOG) didirikan pada 7 September 1998 di ruang garasi rumah teman mereka di Menlo Park, California. Pada Februari 1999, perusahaan tersebut pindah ke kantor di 165 University Ave, Palo Alto, California sebelum akhirnya pindah ke “Googleplex” pada akhir tahun tersebut. Google adalah mesin pencari di Internet yang berbasis di Amerika Serikat.
 Google merupakan salah satu mesin pencari paling populer di web dan menerima setidaknya 200 juta permintaan pencarian setiap hari melalui situsnya dan situs-situs web kliennya seperti American Online (AOL). Kantor pusat Google berada (di “Googleplex”) di Mountain View, California.
Google berawal dari proyek penelitian dua mahasiswa Ph.D. Universitas Stanford, Larry Page dan Sergey Brin pada awal 1996 yang mengembangkan teori bahwa sebuah mesin pencari yang berdasarkan analisis matematika hubungan antara situs-situs web akan memberikan hasil yang lebih baik daripada dengan menggunakan teknik-teknik pencarian dasar yang digunakan pada saat itu. Sistem ini pada awalnya dinamakan BackRub karena menggunakan backlink untuk memperkirakan seberapa penting sebuah situs. Yakin bahwa halaman dengan paling banyak link menuju halaman tersebut dari halaman-halaman web relevan lainnya merupakan halaman-halaman yang paling relevan, Page dan Brin memutuskan untuk mencoba tesis mereka sebagai bagian dari studi mereka ini menjadi fondasi bagi mesin pencari mereka. Mereka secara resmi membentuk perusahaan mereka Google Inc. pada 7 September 1998.
Google menjadi populer di antara pengguna Internet karena desainnya yang sederhana dan ‘bersih’ serta hasil pencariannya yang relevan. Pada September 2001, mekanisme pemeringkatan Google (PageRank) diberikan hak paten Amerika. Hak paten tersebut diberikan secara resmi kepada Leland Stanford University dan mencantumkan nama Lawrence Page sebagai sang pencipta. Pada Februari 2003, Google membeli Pyra Labs, pemilik Blogger, sebuah situs web pionir dan pemimpin hosting weblog. Akuisisi ini tampak tidak konsisten dengan misi umum google, namun langkah ini membuat google dapat menggunakan informasi dari posting-posting blog untuk memperbaiki kecepatan dan relevansi artikel-artikel di Google News.
Pada masa puncak kejayaannya awal 2004, Google mengurus hampir 80 persen dari seluruh permintaan pencarian di Internet melalui situs webnya dan klien-klien seperti Yahoo!, AOL dan CNN. Share Google turun sejak Yahoo! melepaskan teknologi pencarian Google pada Februari 2004 agar dapat menggunakan hasil pencarian independen mereka.

Pada April 2004, pelucuran Gmail pertama kali walaupun awalnya sempat dianggap lelucon oleh pengguna internet. Tidak lama setelahnya, google memperkenalkan diri dalam 10 bahasa selain Inggris, antara lain; Prancis, Jerman, Italia, Swedia, Filandia, Spanyol, Portugis, Belanda, Norwegia, dan Denmark. Google kemudian menunjukan keunggulannya dengan melepas google Adwords kepada umum pada Oktober di tahun yang sama.

Adapun cara mengakses Google yakni sebagai berikut terlebih dahulu kita harus terhubung ke internet. Untuk terhubung ke Internet, seseorang harus memiliki komputer (IBM PC/Kompatibel, Macintosh, UNIX), modem (suatu alat yang mengubah sinyal digital sari komputer menjadi analog untuk ditransmisikan ke jaringan telepon) dan saluran telepon. Ia harus juga mendaftarkan diri ke salah satu Internet Access Provider. Pada prinsipnya, seseorang yang akan mengakses informasi di Internet harus menghubungkan komputernya dengan jaringan Internet melalui modem dan telepon. Yang harus dilakukan ialah memerintahkan komputernya untuk menelpon suatu nomor tertentu (akan diberikan oleh Internet Access Provider). Apabila hubungan telah terjadi, komputernya akan menyatu dengan jaringan Internet, baru kemudian Buka web browser internet Explore, Firefox, Opera ataupun Google Chrome, setelah terbuka Pada address bar ketikkan URL http://www.google.com.
Setelah itu akan muncul di tampilan layar gambar seperti dibawah ini:
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Gambar 1 Mesin Pencari Google dalam Peramban Internet Explorer
Secara umum fungsi Google yakni sebagai mesin pencari (Search egine). Google memiliki milyaran halaman web, sehingga pengguna dapat mencari informasi yang mereka inginkan, melalui penggunaan kata kunci dan operator. Google juga telah menggunakan teknologi Pencarian Web pada layanan pencarian lainnya, termasuk, Pencarian Gambar, Google News, situs perbandingan harga Google Product Search, arsip Usenet interaktif Google Groups, Google Maps dan lainnya.

Fasilitas di google cukup banyak sehingga mampu memberikan dukungan bagi kalangan akademis, keperluan militer, kalangan media massa, maupun kalangan bisnis. Adapun fasilitas-fasilitas di Google yang dapat diperoleh oleh para penggunanya, diantaranya: Search Engine (mesin pencari), Elektronik Gmail, Google Translete & Dictionary, Google Sites, Google Maps, iGoogle, Blogger, Google adsense, Google Docs, Google calender, Google Group, Knol, Google Wave, Google Finance, Google Sketchup, Google Chrome, Gtalk, Google Desktop, Picasa, Google Earth, Google Mobile, dan lain sebagainya.

3. Sumber Belajar

Menurut Dirjen Dikti, sumber belajar adalah segala sesuatu dan dengan mana sesorang mempelajari sesuatu. Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT), sumber belajar adalah semua sumber (baik berupa data, orang atau benda) yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi siswa. Sumber belajar itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan lingkungan/latar.

 Sumber belajar adalah bahan dan termasuk alat permainan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid atau guru, antara lain buku, gambar, nara sumber, benda atau hasil-hasil budaya.

Dalam arti luas sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar. Edgar Dale mengartikan sumber belajar adalah pengamalan-pengamalan yang dasarnya sangat luas, yakni Dalam arti luas sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar. Edgar Dale mengartikan sumber belajar adalah pengamalan-pengamalan yang dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialami, yang dapat  menimbulkan peristiwa belajar.

Dapat disimpulkan bahwasanya sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output), namun juga dilihat dari proses berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya.
Adapun klasifikasi sumber balajar menurut AECT (Association For Education Communication and Technology) membedakan sumber belajar menjdai dua yaitu:

a. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. contohnya adalah : buku pelajaran, modul, program audio, transparansi (OHT).

b. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan ( learning resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, contohnya: Pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka agama, olahragawan, kebun binatang, waduk, museum, film, sawah, terminal, surat kabar, siaran televisi, internet dan masih banyak lagi yang lain.
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4. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar, antara kata hasil dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Menurut Skiner, seorang pakar teori belajar, belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlaku progesif, menurut Winkel belajar adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan sikap sedangkan secara psikologis belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Secara psikologis belajar merupakan suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 

Dapatlah disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya. Dengan demikian, hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. Kegiatan belajar hanya bisa berhasil jika si belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar.
Dalam belajar banyak faktor-faktor yang mempengaruhi. Adapun  beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:

a. Faktor Intern, adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan dalam faktor intern adalah:

1) Faktor Jasmaniah

a). Faktor kesehatan

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badanya lemah. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badanya tetap terjamin dengan cara menjaga kesehatan (olahraga, mengatur pola makan dan lain-lain).

b). Cacat tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mengganggu belajar, siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus

2) Faktor Psikologis

a. Inteligensi

Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang siswa maka semakin besar peluangnnya untuk meraih sukses, sebaliknya semakin rendah kemampuan inteligensi seorang siswa maka semakin kecil peluangya untuk memperoleh sukses.

b. Perhatian

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaranya tidak menjadi perhatian siswa maka timbulah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar.

c. Minat

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.

d. Bakat

Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.

e. Motivasi

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakankegiatan yang berhubungan menunjang belajar.

f. Kesiapan

Kesiapan dalam belajar perlu diperhatikan karena jika siswa belajar tanpa kesiapan maka hasil belajar akan buruk dan sebaliknya.

3) Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbulnya kecenderungan untuk membaringkan tubuh, kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor Ekstern adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya dari luar, adapun yang dapat digolongkan dalam faktor ekstern yaitu:

1).   Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:

a). Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, maka hasil yang didapatkan, nilai/hasil belajarnya tidak memuaskan bahkan mungkin gagal studinya. Peran orang tua sangat besar sekali untuk mendidik anaknya agar berhasil.

b). Suasana rumah

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting, maka perlu diciptakan suasana rumah yang nyaman dan santai sehingga anak dapat belajar dengan baik.

c). Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubunganya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan pokoknya misalnya; makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain. Fasilita belajar juga harus dipenuhi jika keluarga punya cukup banyak uang.

2).   Faktor Sekolah

 Faktor sekolah juga sangat mempengaruhi hasil belajar diantaranya:

a). Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara / jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Guru harus memiliki metode-metode yang tepat dalam mendidik anak didiknya, bahkan seorang guru bisa menciptakan metode-metode yang baru agar anak didiknya tidak bosan. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien dan efektif mungkin.

b). Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.

c). Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa sangat dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.

d). Relasi siswa dengan siswa

Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

e). Disiplin sekolah

Kedisiplinan siswa sangat erat dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar.seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula.

f). Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta karakteristik siswamenuntut keadaan gedung yang memadai dan nyaman untuk belajar.

g). Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah, dalam hal ini perlu pembinaaan dari guru. Perlu belajar secara teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat, dan cukup istirahat maka akan meningkatkan hasil belajar.

3).   Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, diantaranya:

a). Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya, seperti kegiatan-kegiatan social, keagamaan, berorganisasi dan lain-lain tetapi harus bisa mengatur jadwal belajar dengan baik.

b). Mass media

Mass media harus memberi pengaruh yang baik kepada siswa dan belajarnya, contoh TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik dan lain sebagainya. Maka perlulah siswa mendapat bimbingan dan control yang cukup bijaksana dari pihak keluarga.

c). Teman bergaul

Pengaruh-pengaruh dari teman-teman, lebih cepat masuk dalam jiwanya. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap dirinya begitu juga sebaliknya.

d). Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orangorang yang tidak terpelajar (penjudi, pemabuk, mencuri danlain-lain) akan berpengaruh jelek kepada anak (siswa) dan sebaliknya. Maka perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak (siswa) sehingga dapat belajar dengan baik.
B. Hubungan Google dengan Sumber Belajar
1. Google dalam Pengajaran Pembelajaran

Secara umum fungsi google yakni sebagai mesin pencari (Search egine). Dalam pengajaran pembelajaran google dapat digunakan sebagai sumber belajar. Kita tahu bahwa google memiliki milyaran halaman web, sehingga pengguna dapat mencari informasi yang mereka butuhkan dalam pengajaran pembelajaran tersebut, melalui penggunaan kata kunci dan operator.

Berikut merupakan anatomi mesin pencari Google (Indonesia) yang dijalankan menggunakan aplikasi peramban Internet Explorer,
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Gambar 1.1. Mesin Pencari Google dalam Peramban Internet Explorer
Bagian utama anatomi mesin pencari google adalah kotak pencarian yang merupakan tempat memasukkan kata kunci pencarian (searching key) yang diinginkan. Dengan memasukkan kata kunci (misal tata cara sholat) dilanjutkan klik pada tombol navigasi Telusuri..., maka akan diperoleh segala informasi dan atau data baik dalam bentuk dokumen, gambar, audio maupun vesio yang memuat teks bertuliskan “tata cara sholat ” yang digunakan sebagai kata kunci pencarian. 

Berikut merupakan contoh halaman mesin pencari google dengan kata kunci pencarian tata cara sholat, 
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Gambar 1.2. Mesin Pencari Google dengan Kata Kunci Pencarian tata cara sholat
Hasli pencarian menemukan kurang lebih 1. 900.000 dalam waktu (0,15 detik) data atau dokumen yang memuat kata tata cara sholat, selanjutnya tinggal memilih kata dan atau kalimat bergaris bawah (link) yang diinginkan sesuai dengan keterangan pada tiap link yang berhasil di temukan.

Mesin pencari Google menyediakan fasilitas pencarian khusus seperti Gambar, Direktori dan atau Grup dengan cara klik pada bagian di atas kotak pencarian. Pencarian khusus dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan data dan atau informasi yang akan ditelusuri.
2. Google dalam prespektif pembelajaran dan belajar

Perkembangan google yang begitu cepat telah mengubah banyak aspek dalam proses komunikasi data komputer, setelah fasilitas google berubah menjadi global, banyak aplikasi baru berkembang untuk menunjang keefektifan dan kefleksibelan lintas data dalam google. Perubahan yang amat pesat ini akhirnya mengubah pola pemafaatan google oleh perguruan tinggi, menjadi sarana untuk mempublikasikan hasil riset, dan akhirnya bagaimana memanfaatkan fasilitas ini sebagai sarana dalam proses pendidikan. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi informasi dari pendidik kepada peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang memiliki unsur pendidik sebagai sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri.
 Beberapa bagian unsur ini mendapat sentuhan media teknologi informasi, sehingga mencetuskan lahirnya ide tentang e-learning.

E-Learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkat komputer. Karena itu e-learning sering juga disebut on-line course. Dalam berbagai literature e-learning tidak dapat dilepaskan dari jaringan Internet, karena media ini yang dijadikan sarana untuk penyajian ide dan gagasan pembelajaran.
Hasil Belajar Siswa dan Pembelajaran PAI

Dalam perspektif Islam belajar merupakan kewajiban bagi setiap individu muslim-muslimat dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga kehidupan meningkat, firman Allah swt dalam surat al-Mujadilah ayat 11
: 
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Disisi lain Allah swt melalui RasulNya menganjurkan orang Islam belajar, diibaratkan belajar sampai kenegeri Cina, itu menunjukkan bahwa Islam memandang penting belajar. Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut hasil belajar. Setiap siswa berhak atas peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan akan tetapi setiap siswa memiliki kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keuarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang berbeda-beda.
 Para pakar pendidikan telah menetapkan beberapa sifat yang wajib dimiliki oleh penuntut ilmu sehingga ia menjadi penuntut ilmu yang sukses dan memiliki prestasi belajar yang bagus, diantaranya:

1. Berniat dengan ikhlas

Yaitu penuntut ilmu meniatkan usahanya dalam mencari ilmu untuk beribadah, taat kepada Allah dan menjalankan kewajiban menunutut ilmu.

2. Ketaqwaan dan kesalehan

Seorang penuntut ilmu harus berpegang teguh pada sifat hamba-hamba

Allah yang bertaqwa. Seperti firman Allah dalam Al Qur'an, Surat Al Hujurat ayat 13:

((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”

3. Menghindari diri dari kemaksiatan

Seorang penuntut ilmu harus menghindarkan diri dari semua kemaksiatan dan menjaga agar perbuatannya selalu baik dan sesuai dengan apa yang telah dia pelajari, sehingga dia tidak bertentangan dengan apa yang dia miliki.

4. Tawadhu'

Seorang penuntut ilmu itu tidak boleh takabur kepada ilmu, guru atau kepada siapapun, karena hal itu akan mengantarkannya kepada kebodohan

5. Menghargai dan menghormati ilmu

Seorang penuntut ilmu itu harus menghargai dan menghormati gurunya meskipun gurunya itu nonmuslim, karena seorang guru adalah simbol dan nilai.

6. Disiplin

Diantara seorang penuntut ilmu adalah pandai mengatur waktunya. Waktu merupakan kehidupan, sementara kedisiplinan itu dasar bagi kesuksesan dan keberhasilan.

7. Pandai belajar

Seorang penuntut ilmu itu harus memfokuskan perhatianya dan memahami dengan baik materi yang ia pelajari. Yang menjadi tujuanya bukan semata mengisi otaknya dengan informasi, tapi pemahaman dan fokus serta pembentukan pengetahuan yang benar.

8. Menggunakan perangkat belajar

Seorang penuntut ilmu harus segera menggunakan perangkat-perangkat modern dalam meraih ilmu pengetahuanya, contoh; komputer dan perangkat audio-visual berupa ensiklopedia, kamus dan internet.

Kiat-kiat seorang pelajar menangani pelajaranya sehingga menjadi pelajar berprestasi menurut pandangan Islam, yaitu:

1. Persiapan dan semangat belajar

Pelajar harus menyiapkan dirinya, tubuhnya, tempat, dan perangkat yang dibutuhkan untuk belajar, juga menyiapkan semangatnya untuk belajar. Ini adalah salah satu sifat seorang muslim dalam seluruh perbuatanya sehingga seorang pelajar tak dapat meraih prestasi ilmiah dengan kelesuan, kemalasan, dan kemasabodohan. Akan tetapi prestasi itu dapat diraih dengan bekal semangat yang tinggi dan persiapan untuk mencari ilmu.

2. Menentukan tujuan belajar

Ketika seorang pelajar mulai mempelajari topik apapun dalam bidang keilmuan apa pun, ia harus menentukan tujuan belajarnya itu dan apa kesimpulan yang harus ia dapatkan.

3. Merancang dan memprogram belajar

Rencana belajar adalah kompas yang dijadikan acuan oleh pelajar ketika ia belajar, fondasi program yang baik terhadap waktunya sehingga pada giliranya akan mengantarkanya kepada pencapaian prestasi.

4. Fokus, meringkas dan menguji diri sendiri

Seorang pelajar harus memfokuskan perhatianya ketika belajar dan memahami dengan baik apa yang ia pelajari. Diantara perangkat yang membantu hal itu adalah membuat ringkasan ketika menyelesaikan setiap pelajaran.

5. Membangun rasa percaya diri

Seorang pelajar harus mempunyai percaya diri dan jangan mempunyai rasa minder. Membangun percaya diri dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah sehingga akan terbentuk seeorang pelajar yang berkarakter Islami.

Jadi untuk menjadi seorang pelajar yang berprestasi, baik akademik maupun non-akademik dibutuhkan niat dan semangat yang tinggi sehingga dapat berhasil cita-cita sesuai dengan apa yang diharapkan.
Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan di mana guru dapat membuat anak didik belajar dengan mudah dan terdorong kemauanya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka.

Dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan agama setidaknya ada tiga komponen utama yang saling berpengaruh. Ketiga komponen tersebut adalah: (1) kondisi prmbelajaran, (2) metode pembelajaran, dan (3) hasil pembelajaran. Komponen pertama yang perlu diperhatikan adalah kondisi pembelajaran, kondisi ini adalah factor yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil pembelajaran pendidikan agama Islam. Kondisi ini meliputi bagaimana melakukan pemilihan metode, penetapan dan pengembangan metode pembelajaran. Komponen kedua adalah metode pembelajaran, setiap metode pembelajaran didalamnya terdapat kelebihan dan kekurangan. Bagi guru agama Islam kecermatan memilih metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak didik menjadi sangat penting. Kondisi ketiga yang tidak kalah pentingnya dalam pembelajaran adalah hasil belajar, hasil pembelajaran pendidikan agama Islam mencakup semua dampak yang dapat dijadikan indikator apakah nilai-nilai yang diajarkan telah dapat difahami dan dilaksanakan dengan baik oleh anak didik.

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menajdi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubunganya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
 

Menurut Zakiah Drajat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Dapat disimpulkan pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaanya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu peningkatan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah S.W.T yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan.

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di dunia dan akhirat

c.  Penyesuaian mental, untuk menyesuaikan diri dengan lingunganya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkunganya sesuai dengan ajaran Islam
d. Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangankekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkunganya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembanganya.

f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran, untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

Ruang lingkup materi pendidikan agama Islam yaitu:

a. Al-Qur’an dan Hadits

b. Aqidah

c. Akhlak

d. Fiqih

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam

Dari kelima lingkup materi pendidikan Islam itu memiliki kaitan yang sangat erat dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainya. Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
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